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EFEKTIVITAS EKSTRAK DAUN TEH HIJAU (Camellia
sinensis L.) PAGAR ALAM SEBAGAI BAHAN IRIGASI
TERHADAP KEBERSIHAN SMEAR LAYER

Rhamasuci Putri Jasa
Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut
Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya

Abstrak

Latar Belakang: Prosedur perawatan saluran akar akan menghasilkan smear
layer. Tahapan irigasi diperlukan untuk membersihkan saluran akar dari debris,
mikroorganisme, dan smear layer terutama pada area sepertiga apikal yang sulit
untuk dibersihkan karena variasi anatomi. Salah satu bahan alternatif alami yang
dapat menghilangkan smear layer adalah ekstrak daun teh hijau (Camellia
sinensis L.) Pagar Alam. Tujuan: Mengetahui konsentrasi ekstrak daun teh hijau
Pagar Alam yang efektif menghilangkan smear layer. Metode: Penelitian
ekperimental laboratoris semu menggunakan 24 sampel gigi premolar mandibula
dan dibagi menjadi 4 kelompok perlakuan. Sampel dipreparasi dengan teknik
crown down menggunakan protaper for hand use dan diirigasi berdasarkan
kelompoknya, yaitu : Kelompok A dengan ekstrak daun teh hijau Pagar Alam
25%, kelompok B dengan ekstrak daun teh hijau Pagar Alam 50%, kelompok C
dengan NaOCIl 2,5% dan EDTA 17%, kelompok D dengan akuades. Sampel
kemudian dipotong dalam arah longitudinal dan dievaluasi dengan measuring
microscope perbesaran 1000x, selanjutnya diukur dengan skala kriteria visual.
Data dianalisis menggunakan uji Kappa, uji non-parametrik dengan Kruskal-
Wallis, dan uji Mann-Whitney. Hasil: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelompok B ekstrak daun teh hijau Pagar Alam 50% dengan kelompok C
NaOCI 2,5% dan EDTA 17%. Kesimpulan: Ekstrak daun teh hijau Pagar Alam
50% efektif membersihkan smear layer pada sepertiga apikal saluran akar.

Kata kunci: kebersihan saluran akar, smear layer, teh hijau Pagar Alam
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THE EFFECTIVENESS OF PAGAR ALAM GREEN TEA LEAF
EXTRACTS (Camellia sinensis L.) AS IRRIGATION MATERIAL
ON SMEAR LAYER CLEANLINESS

Rhamasuci Putri Jasa
Dentistry Study Program
Faculty of Medicine, Sriwijaya University

Abstract

Background: Root canal treatment procedures will produce a smear layer. The
irrigation stage is needed to clean the root canal from debris, microorganisms,
and smear layer, especially in the apical third which is difficult to clean due to
anatomical variations. One of the natural alternative materials that can remove
smear layer is Pagar Alam green tea leaf extracts (Camellia sinensis L.).
Obijective: To determine the concentration of Pagar Alam green tea leaf extract
that effectively removes smear layer. Methods: A pseudo laboratory experimental
study using 24 mandibular premolar tooth samples and divided into 4 treatment
groups. Samples were prepared with crown down technique using protaper for
hand use and irrigated based on the group, namely: Group A with 25% Pagar
Alam green tea leaf extract, group B with 50% Pagar Alam green tea leaf extract,
group C with 2,5% NaOCI and 17% EDTA, group D with aquadest. The samples
were then cut in longitudinal direction and evaluated using measuring microscope
with 1000x magpnification, then measured with a visual criteria scale. Data were
analyzed using Kappa test, non-parametric test with Kruskal-Wallis, and Mann-
Whitney test. Results: There was no significant difference between group B with
50% Pagar Alam green tea leaf extract and group C with 2,5% NaOCI and 17%
EDTA. Conclusion: A 50% Pagar Alam green tea leaf extract is effective in
removing the smear layer in the apical third of the root canal.

Keywords: root canal cleanliness, smear layer, Pagar Alam green tea
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Infeksi odontogenik yang berasal dari periapikal oleh nekrosis pulpa
merupakan kasus yang sering dijumpai. Nekrosis pulpa disebabkan oleh karies
gigi yang dalam yang akan menjadi jalur masuk bakteri sehingga dapat
berpenetrasi menuju ke jaringan periapikal. Hal ini menyebabkan terjadinya
pembentukan infeksi yang menyebar melalui tulang kanselus sampai tulang
kortikal.! Perawatan saluran akar (PSA) adalah prosedur yang dapat dilakukan
untuk mencegah terjadinya infeksi tersebut. PSA merupakan salah satu perawatan
penyakit pada pulpa dengan pengambilan pulpa vital atau nekrotik dari saluran
akar dan diganti dengan bahan pengisi. Manfaat yang didapatkan dari PSA adalah
mencegah perluasan penyakit dari pulpa ke jaringan periapikal serta

mengembalikan keadaan gigi yang sakit.?

Kegagalan pada PSA dapat terjadi ditandai dengan kekambuhan gejala
klinis disertai bukti radiologis berupa radiolusensi di periapikal.® Salah satu
penyebab hal tersebut ialah pembersihan saluran akar yang tidak adekuat karena
masih terdapat smear layer yang merupakan amorf tidak beraturan yang memiliki
ketebalan antara 1-5 um dan mengandung bakteri sehingga dapat mencegah agen
antimikroba memiliki akses ke tubulus yang terkontaminasi dan memberikan
pengaruh negatif terhadap kemampuan sealer sehingga dapat menyebabkan
microleakage. Kebersihan smear layer bermanfaat untuk keberhasilan PSA untuk

mencegah terjadinya rekurensi infeksi.*®



Bahan irigasi saluran akar yang sering digunakan saat ini antara lain
Sodium Hipoklorit (NaOCI) dan ethylenediaminetetraacetic acid (EDTA). NaOCI
digunakan dalam konsentrasi antara 0,5 - 6% untuk melarutkan bahan organik di
dalam saluran akar, sedangkan konsentrasi EDTA yang digunakan sebagai bahan
irigasi adalah 17% untuk melarutkan bahan anorganik dari dentin dan smear
layer.” NaOCI memiliki kekurangan berupa efek toksik terhadap jaringan
periapikal, dapat mendegradasi sifat mikromekanik pada dinding saluran akar,
rasa yang tidak enak dan tidak dapat menghilangkan smear layer secara
menyeluruh karena kurangnya efek terhadap bahan anorganik, sedangkan EDTA
dapat menyebabkan demineralisasi serta perubahan sifat biomekanik lapisan
dentin pada dinding saluran akar.”® Salah satu alternatif untuk menggantikan
NaOCI dan EDTA adalah penggunaan bahan alami yang mudah didapat, biaya
relatif rendah dan toksisitas rendah serta bermanfaat bagi kesehatan manusia.®>®
Bahan herbal alami merupakan tanaman yang mengandung senyawa tertentu yang
memiliki aktivitas biologis yang telah digunakan secara empiris dalam pengobatan

tradisional .’

Tanaman teh hijau (Camellia sinensis L.) merupakan tanaman yang mudah
ditemukan dan menjadi salah satu komoditas pertanian yang cukup banyak
diminati oleh masyarakat Indonesia sehingga penelitian ini dapat membantu
meningkatkan perekonomian petani teh hijau Pagar Alam.*® Berdasarkan data dari
Badan Pusat Statistik Kota Pagar Alam yang diperoleh dari PTPN VII Pagar Alam
menunjukkan adanya peningkatan produksi jumlah teh hijau setiap tahun. Pada

tahun 2018 kota Pagar Alam memproduksi teh sebanyak 2.626,00 ton yang



menunjukkan adanya peningkatan produksi pada tahun 2020 sebanyak 3.434,00
ton."* Penyebaran teh di Pagar Alam lebih tinggi dibandingkan tanaman lain
dikarenakan kawasan hutan Gunung Dempo berbatasan langsung dengan area
PTPN VII. Berdasarkan analisis vegetasi, menunjukkan bahwa jenis pohon teh
mendominasi dengan Index Nilai Penting sebesar 83,83%. Senyawa metabolit
sekunder pada daun teh hijau mengandung saponin, flavonoid, alkaloid, dan tanin
yang memiliki aktivitas antibakteri sehingga ekstrak teh hijau memiliki potensi
untuk digunakan sebagai bahan alternatif irigasi saluran akar.™

Pada penelitian yang dilakukan oleh Wijaya (2017), kandungan saponin
pada ekstrak daun cemara udang (Casuarina equisetifolia) dengan konsentrasi
20% efektif untuk menurunkan tegangan permukaan dinding saluran akar
sehingga dapat melarutkan smear layer.** Penelitian lain yang dilakukan oleh
Sakinah (2014) berkesimpulan bahwa larutan saponin ekstrak kulit manggis
0.002% lebih efektif membersihkan smear layer pada dinding saluran akar
dibandingkan dengan NaOCI 2,5%. Kemampuan saponin sebagai surfaktan
dengan fungsi sebagai deterjen, pengemulsi, pembasah, dan memiliki sifat
berbusa yang mampu mengikat kotoran organik dan anorganik dengan cara
menurunkan tegangan permukaan dinding saluran akar sehingga mikroorganisme
pada saluran akar dapat larut.***® Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Adrinanta (2019), ekstrak temu putih yang mengandung saponin dengan
konsentrasi 25% efektif dalam membersihkan daerah sepertiga apikal saluran

akar.*®



Penelitian lain yang dilakukan oleh Ali (2018) menunjukkan bahwa teh
hijau dapat menghilangkan debris secara moderat pada sepertiga bagian tengah
dan dasar akar serta tidak ada erosi yang terlihat.}” Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Mukherjee (2023), berkesimpulan bahwa ekstrak daun teh hijau
dapat membersihkan smear layer pada bagian koronal dan sepertiga tengah gigi.’
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Asmah (2023) dengan menggunakan
teh hijau Malino dengan konsentrasi 25%, 50%, dan 75% menunjukkan efek
antibakteri terhadap pertumbuhan biofilm Enterococcus faecalis dengan
perbedaan signifikan. Teh hijau dengan konsentrasi 75% lebih efektif
dibandingkan konsentrasi 50%, sedangkan konsentrasi 50% lebih efektif
dibandingkan konsentrasi 25%.*® Pada penelitian yang dilakukan oleh Ramezanali
(2016) dengan judul The in Vitro Antibacterial Efficacy of Persian Green Tea
Extract as an Intracanal on Enterococcus faecalis Biofilm menggunakan teh hijau
Persia menunjukkan efektivitas antibakteri yang dapat diterima pada biofilm

Enterococcus faecalis.*®

Sepengetahuan penulis, saat ini belum ada penelitian mengenai efektivitas
ekstrak daun teh hijau Pagar Alam terhadap kebersihan saluran akar. Berdasarkan
latar belakang tersebut, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui efektivitas
ekstrak daun teh hijau (Camellia sinensis L.) Pagar Alam sebagai bahan irigasi

terhadap kebersihan smear layer.
1.2.Rumusan Masalah

Bagaimana efektivitas ekstrak daun teh hijau (Camellia sinensis L.) Pagar Alam

sebagai bahan irigasi terhadap kebersihan smear layer.



1.3. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui efektivitas ekstrak daun teh hijau (Camellia sinensis L.)
Pagar Alam sebagai bahan irigasi terhadap kebersihan smear layer.

2. Untuk mengetahui konsentrasi ekstrak daun teh hijau (Camellia sinensis L.)
Pagar Alam yang efektif sebagai bahan irigasi terhadap kebersihan smear

layer.

1.4.Manfaat Penelitian
1. Sebagai dasar pengetahuan mengenai efektivitas ekstrak daun teh hijau

(Camellia sinensis L.) Pagar Alam sebagai bahan irigasi efektif terhadap
kebersihan smear layer.

2. Mendapatkan bahan irigasi saluran akar yang efektif dari bahan alami.

3. Sebagai pertimbangan bagi lembaga dan instansi obat dalam mengembangkan
ekstrak daun teh hijau (Camellia sinensis L.) Pagar Alam sebagai bahan baku
obat.

4. Sebagai informasi pada pembaca mengenai efektivitas ekstrak daun teh hijau
(Camellia sinensis L.) Pagar Alam sebagai bahan irigasi dalam membersihkan

smear layer pada saluran akar.
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